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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

1. Tanah sampel diambil di Perumahan Adipura, Gedebage, Kota Bandung. 

Jenis tanah pada lokasi ini adalah lempung kelanauan dengan plastisitas 

tinggi. 

2. Berat jenis tanah ( Gs ) pada lokasi di Perumahan Adipura, Gedebage, Kota 

bandung adalah 2,71. 

3. Nilai kadar air optimum ( Wopt ) pada campuran tanah ditambah dengan abu 

sekam padi mengalami peningkatan, hal ini terjadi pada setiap peningkatan 

variasi jumlah campuran abu sekam padi 

4. Nilai berat isi kering ( γd ) pada campuran tanah ditambah dengan abu sekam 

padi mengalami penurunan dari setiap penambahan jumlah abu sekam padi 

pada variasi campuran. 

5. Nilai kohesi ( c ) tanah asli adalah 0,35 kg/cm2 dan sudut geser dalam ( ϕ ) 

adalah 7,20. 

6. Penambahan abu sekam padi pada tanah lempung terkompaksi mengalami 

peningkatan pada nilai kohesi tanah. 

7. Nilai kohesi ( c ) pada uji Triaksial UU bernilai optimum pada variasi 

campuran tanah ditambah abu sekam padi, sebanyak 5% dengan masa 

pengeraman atau curing 7 hari sebesar 2,1 kg/cm2 dengan sudut geser dalam 

( ϕ ) adalah 15,380. 

 

 Saran 

1. Dalam melakukan setiap proses penelitian dan prosedur uji  diperlukan 

ketelitian dan memperhatikan teknis. 

2. Abu sekam padi yang digunakan lebih baik dengan kadar pembakaran 

yang spesifik mungkin dapat menghasilkan hasil yang lebih optimum. 

3. Untuk penelitian lanjutan diperlukan masa curing yang lebih bervariasi 

sehingga didapat perbandingan variasinya. 
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